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SUMMARY

GIADE PUTRA BUANA, Nutrient Content Status N, P And K Soil In Durian
Gardens (Durio Zibenthinus Murr.) Kebon Kito Lubuklinggau Agrotourism
(Supervised by WARSITO)

N, P and K elements are nutrients that play a very important role for plant
growth and play an active role in metabolic processes so that their role cannot be
replaced by other nutrients. Plant growth and productivity are often hampered
because the availability of these nutrients in the soil is not sufficient for plant
needs. The purpose of this study is to determine the status of nutrient content and
achieve fertilization recommendations for durian plants in Kebon Kito
Lubuklinggau Agrotourism. This study used a detailed survey method with a
1:5,000 scale map on a study area of 23 hectares. Determination of soil sample
points is carried out by purposive sampling, which is adjusted to the conditions
and landforms in the field. Soil sampling is carried out at a depth of 0-30 cm using
a belgie drill and then composite into 7 sample points based on land units. The
chemical properties observed are; pH, C-organic, N-total, P-available, and K-dd.
The results of soil pH analysis have acidic criteria ranging from 3.75 to 4.30. C-
organic has low to high criteria, which range from 1.08% - 3.35%. N-total has
very low to medium criteria ranging from 0.01% - 0.22%. P-available has low
criteria that range from 13.19 ppm — 15.51 ppm. K-dd has low criteria ranging
from 0.12 to 0.38 cmol kg'. Based on the results of the analysis,
recommendations for fertilizing N, P and K at the study location included Urea
fertilizer with doses ranging from 102.78 — 220.65 kg ha™!, SP-36 fertilizer
ranging from 80.05 — 109.94 kg ha™', and KCI fertilizer ranging from 90.47 —
131.2 kg ha™.

Keywords: durian, fertilizer, soil chemistry.



RINGKASAN

GIADE PUTRA BUANA, Status Kandungan Hara N, P Dan K Tanah Di Kebun
Durian (Durio Zibenthinus Murr.) Agrowisata Kebon Kito Lubuklinggau
(Dibimbing oleh WARSITO)

Unsur N, P dan K merupakan unsur hara yang sangat penting peranannya
bagi pertumbuhan tanaman dan berperan aktif dalam proses metabolisme
sehingga peranannya tidak bisa digantikan unsur hara yang lain. Pertumbuhan dan
produktivitas tanaman sering kali terhambat karena ketersediaan unsur hara
tersebut di dalam tanah tidak mencukupi kebutuhan tanaman. Tujuan dari
penelitian ini yaitu mengetahui status kandungan hara dan mencapai rekomendasi
pemupukan pada tanaman durian di Agrowisata Kebon Kito Lubuklinggau.
Penelitian ini menggunakan metode survei tingkat detail dengan peta skala
1:5.000 pada area studi seluas 23 hektar. Penentuan titik sampel tanah dilakukan
dengan purposive sampling, yang disesuaikan dengan kondisi dan bentuk lahan di
lapangan. Pengambilan Sampel tanah dilakukan pada kedalaman 0-30 cm
menggunakan bor belgie lalu dikompositkan menjadi 7 titik sampel berdasarkan
satuan lahan. Sifat kimia yang diamati adalah; pH, C-organik, N-total, P-tersedia,
dan K-dd. Hasil analisis pH tanah memiliki kriteria masam yang berkisar antara
3,75 hingga 4,30. C-organik memiliki kriteria rendah hingga tinggi yaitu berkisar
antara 1,08 % - 3,35%. N-total memiliki kriteria sangat rendah hingga sedang
berkisar antara 0,01% - 0,22%. P-tersedia memiliki kriteria rendah yang berkisar
antara 13,19 ppm - 15,51 ppm. K-dd memiliki kriteria rendah berkisar antara 0,12
hingga 0,38 cmol kg?. Berdasarkan hasil analisis didapatkan rekomendasi
pemupukan N, P dan K pada lokasi penelitian di antaranya pupuk Urea dengan
dosis yaitu berkisar antara 102,78 — 220,65 kg ha*, pupuk SP-36 berkisar antara
80,05 — 109,94 kg ha*, dan pupuk KCI yaitu berkisar antara 90,47 — 131,2 kg
hal,

Kata kunci : durian, pupuk, kimia tanah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia termasuk salah satu negara yang paling banyak
membudidayakan tanaman durian dalam sektor pertanian. Komoditi durian cocok
dikembangkan untuk usaha perkebunan skala besar maupun skala kecil untuk
petani. Pada Tahun 2014 Indonesia memiliki luas perkebunan durian 10,96 juta
hektar dengan produktivitas 3,73 ton/ha, sedangkan Malaysia memilki luas areal
perkebunan durian 4,5 juta hektar dengan produktivitas sebesar 4,82 ton/ha. Hal
ini menjadikan Indonesia mampu melampaui produksi durian negara Malaysia,
namun ekspor Malaysia masih lebih besar dibandingkan Indonesia (Sunarko,
2015). Penyelenggaraan lahan dalam pertanian maupun perkebunan yang intensif
dapat menyebabkan menurunnya kualitas tanah dan ketersediaan hara dalam
tanah, hal ini sangat membahayakan produktivitas pertanian maupun perkebunan
untuk jangka panjang dan secara berkelanjutan.

Menurut Zulfa et al., (2020) mengatakan bahwa salah satu faktor
keberhasilan dalam pertanian adalah kesuburan tanah. Kesuburan tanah sebagai
salah satu penentu kestabilan dan peningkatan produksi pertanian. Tanah dapat
dikatakan subur jika tanaman yang ditanam di atasnya dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik dan produksinya tinggi sepanjang tahun. Kesuburan
tanah merupakan mutu tanah untuk bercocok tanam, yang ditentukan oleh sifat
fisik, kimia dan biologi tanah yang menjadi habitat akar tanaman. Keberagaman
komposisi kimia tanah yang mampu menopang kehidupan komoditas pertanian,
dengan adanya ketersediaan hara di dalam tanah maka, ada tanah yang disebut
tanah subur dan sebaliknya (Utomo, 2016). Usaha pertanian bergantung pada
kesuburan tanah. Tanah dengan tingkat kesuburan rendah akan meningkatkan
input yang lebih tinggi sehingga biaya usaha taninya akan lebih mahal oleh karena
itu, karakteristik dan kualitas tanah merupakan faktor penting dalam
pengembangan pertanian (Li et al., 2013). Tingkat kesuburan tanah merupakan
bagian yang sangat dinamis dan dapat berubah ubah (Ariadi et al., 2021).

Banyaknya jenis dan jumlah tanaman diduga dapat banyak memberikan manfaat
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bagi kesuburan tanah, baik secara fisik maupun kimia pada tanah dibawahnya.
Kesuburan tanah di setiap wilayah berbeda-beda, hal ini dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor mulai dari kegiatan manusia sampai faktor alami yaitu pengaruh
iklim, topografi, dan kandungan bahan organik, kapasitas tukar kation, dan
perubahan pH, atau yang disebut sebagai penurunan kimiawi (Munawar, 2018).
Penilaian status kesuburan tanah penting untuk menilai dan memantau kesuburan
tanah dilakukan agar dapat mengetahui unsur hara yang menjadi kendala bagi
tanaman (Pinatih et al., 2015). Penetapan status kesuburan tanah ditujukan untuk
menilai karakteristik tanah dan menentukan kendala utama kesuburan tanah dapat
diminimalkan dengan adanya alternatif pengelolaan kesuburan tanah dalam upaya
peningkatan produktivitas tanah (Siswanto, 2006).

Unsur N, P dan K merupakan unsur hara yang sangat penting peranannya
bagi pertumbuhan tanaman. Unsur hara tersebut menjadi komponen penyusun
tanaman dan berperan aktif dalam proses metabolisme sehingga peranannya tidak
bisa digantikan unsur hara yang lain. Pertumbuhan dan produktivitas tanaman
sering kali terhambat karana ketersediaan unsur hara tersebut di dalam tanah tidak
mencukupi kebutuhan tanaman. Ketersediaan unsur hara N, P dan K memegang
peranan dalam tingkat produktivitas tanah. Ketersediaan unsur hara ini ditentukan
oleh dua faktor, yaitu faktor bawaan dan faktor dinamik. Faktor bawaan adalah
bahan induk tanah, yang berpengaruh terhadap ordo tanah. Faktor dinamik
merupakan faktor yang berubah-ubah, antara lain pengolahan tanah, pengairan,
pemupukan, dan pengembalian seresah tanaman. Penilaian status N, P dan K
menggambarkan ketersediaan N, P, dan K dalam kondisi sangat rendah, rendah,
sedang, tinggi dan sangat tinggi.

Informasi status N, P, dan K dapat dijadikan dasar untuk menentukan
rekomendasi pemupukan durian yang tepat guna. Rekomendasi pemupukan
adalah suatu rancangan yang meliputi jenis dan takaran pupuk untuk tanaman
pada areal tertentu. Menurut Paham, (2008) banyak manfaat dan dampak
penerapan pemupukan spesifik lokasi antara lain: (1) pemberian pupuk yang tepat
takaran, tepat waktu dan jenis pupuk yang diperlukan sesuai maka pemupukan
akan lebih efisien, hasil tinggi dan pendapatan meningkat, (2) pencemaran

lingkungan dapat dihindari, kesuburan tanah tetap terjaga dan produksi durian
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lestari atau berkelanjutan. Pemupukan merupakan salah satu usaha penting untuk
meningkatkan produksi, bahkan sampai sekarang dianggap sebagai faktor yang
dominan dalam produksi pertanian. Sampai akhir abad 20 pemupukan merupakan
faktor penting untuk meningkatkan produksi karena belum ada alternatif lain
untuk menggantikannya (Rosmarkam dan Yuwono, 2002).

Agrowisata Kebon Kito merupakan sarana rekreasi masyarakat khususnya
Kota Lubuklinggau, yang bertempat Kelurahan Rahma Kecamatan Lubuklinggau
Selatan | berdiri sejak tahun 2014 dengan luas lahan sekitar 40 hektar dengan luas
area tanam = 32 hektar. Agrowisata cukup memberikan nilai positif bagi wilayah
Kota Lubuklinggau dengan ciri khas yang dimiliki seperti suasana yang sangat
dekat dengan alam namun terus mengedepankan nilai edukasi kepada pengunjung.
Terdapat beberapa jenis tanaman yang di tanam di kawasan ini. Salah satunya
adalah durian, durian sebagai ciri khas kota lubuklinggau dengan daya beli yang
cukup tinggi sehingga menjadikan durian sebagai tanaman yang cukup di
fokuskan dalam kegiatan budidayanya, hal ini di dukung dari kondisi lingkungan
baik secara ekonomi maupun sosial. Usia tanaman durian yang terdapat di
Agrowisata Kebon Kito ini antara 1 sampai 10 tahun. Kegiatan budidaya yang
dilakukan selama beberapa waktu cukup intensif tanpa mengetahui status
kandungan hara pada tanah tersebut.

Informasi status hara N, P, dan K tanah di kebun durian Agrowisata Kebon
Kito Lubuklinggau sangat penting diketahui untuk menentukan dosis dan jenis
pupuk yang tepat, serta strategi pengelolaan tanah yang sesuai. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian untuk menginvestigasi status hara N, P, dan K tanah di
wilayah tersebut. Data yang diperoleh dapat dimanfaatkan sebagai dasar dan
acuan dalam pengelolaan lahan untuk budidaya tanaman durian yang

berkelanjutan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini berdasarkan latar belakang yaitu sebagai berikut :
1) Bagaimana status kandungan hara N, P dan K tanah di Kebun Durian

Agrowisata Kebon Kito Lubuklinggau.
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2) Bagaimana rekomendasi pemupukan durian berdasarkan kandungan hara
N, P, dan K tanah di Agrowisata Kebon Kito Lubuklinggau.

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1) Mengetahui dan menilai status hara N, P dan K tanah di kebun durian
Agrowisata Kebon Kito Lubuklinggau.
2)  Memberikan rekomendasi pemupukan N, P dan K tanah di kebun durian

Agrowisata Kebon Kito Lubuklinggau.

1.4, Manfaat
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai wawasan

dan sebagai referensi mengenai metode pendeketan yang sesuai bagi peneliti lain.

1.4.1. Manfaat bagi Perusahaan

Manfaat penelitian ini bagi perusahaan yaitu dapat menjadi sumber
masukan, ruang informasi maupun landasan teori dalam mengambil keputusan,
kebijakan pemanfaatan dan pengelolaan secara berkelanjutan di Agrowisata

Kebon Kito Lubuklinggau.

1.4.2. Manfaat bagi Peneliti
Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu sebagai bentuk pengalaman dan
pengembangan diri peneliti dalam mengimplementasikan ilmu dari studi yang

telah dilakukan.
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